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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa Modul Elektronik (E-Modul) 
IPAS Berbasis Model self directed Learning (SDL), guna untuk menambahkan bahan ajar yang 

menarik, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga mencapai tujuan pembelajaran. Jenis 

penelitian dan pengembangan ini menggunakan jenis penelitian Research & Development (R & D). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan research and development (R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan 4-D (Define, Design, Develop, Disseminate). Berdasarkan hasil 

validasi dari segi kegrafikan diperoleh nilai 79% ( valid), validasi materi 82,7% (sangat valid), pada 

aspek bahasa memperoleh 76,2% (valid), aspek soal 86,2% (sangat valid) dan pada validasi modul 
ajar 81,2% (sangat valid). Tingkat praktikalitas Pengembangan e-modul pembelajaran berbasis model 

self directed learning barbatuan canva materi Aku Bagian Dari Masyarakat kelas 3 SDN 14 Sititung 

oleh pendidik mencapai nilai rata-rata 97,7% (sangat praktis), dan tingkat kepraktisan Pengembangan 
e-modul pembelajaran berbasis model self directed learning barbatuan canva materi Aku Bagian Dari 

Masyarakat kelas 3 SDN 14 Sititung oleh peserta didik mencapai nilai rata-rata 94,2% (sangat 

praktis). Nilai efektifitas Pengembangan e-modul pembelajaran berbasis model self directed learning 

barbatuan canva materi Aku Bagian Dari Masyarakat kelas 3 SDN 14 Sititung dengan rata-rata 85,3% 
yang diperoleh dari hasil tes belajar oleh peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa  

Pengembangan e-modul pembelajaran berbasis model self directed learning barbatuan canva materi 

Aku Bagian Dari Masyarakat kelas 3 SDN 14 Sititung Kabupeten Dharmasraya pada pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dapat dinyatakan valid, praktis dan efektif. 

  
Kata Kunci: E-Modul, IPAS, Model 4D, SDL 
 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu bagian penting bagi setiap orang untuk menemukan hal-hal baru 

dan menjadikan manusia lebih bermanfaat dan berkembang yang diturunkan dari satu generasi 

kegenerasi berikutnya. Menurut (Anggrayni, Ratnawati, et al., 2023) pendidikan sangat dibutuhkan 
dalam kehidupan manusia dan kemajuan suatu bangsa. Dengan berpedoman kurikulum pendidikan 

akan menciptakan pendidikan yang unggul dan bermakna. 

Kurikulum Merdeka terbentuk sebagai respons terhadap kebutuhan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia, dengan fokus pada pengembangan potensi dan minat peserta 
didik,dan dirancang untuk memberikan keleluasaan kepada pendidik dalam memilih metode dan 

materi ajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.Kurikulum merdeka 

merupakan sebuah kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi sebagai upaya mengembangkan kurikulum dari yang sudah ada sebelumnya . Tujuan 
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kurikulum merdeka adalah menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi peserta didik dan 
pendidik dengan aspek keterampilan dan karakter yang sejalan dengan nilai-nilai kebangsaan 

Indonesia (Anggrayni, Putri, et al., 2023). 

Pada jenjang Sekolah Dasar (SD) dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran yang dipelajari 
meliputi Bahasa Indonesia, Matematika, Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK), 

Seni dan Budaya, serta Muatan Lokal sesuai kebutuhan daerah. Dari keseluruhan mata pelajaran 
tersebut, IPAS memiliki peran penting karena merupakan penggabungan antara IPA dan IPS yang 

diajarkan secara terpadu. Menurut (Anggrayni,  Amril,  et  al.,  2023)Tujuan  pembelajaran  IPAS  

melalui kurikulum merdeka adalah merangsang rasa ingin tahu dan minat peserta didik, mampu 

berperan aktif, mengembangkan   ilmu   pengetahuan,   menguasai   diri   dan   dan   lingkungannya,   
serta   mendorong pembelajaran IPAS materi Cerita Tentang Daerah Nusantara untuk memperdalam 

pemahaman peserta didik terhadap ilmupengetahuan dalam berlangsungnya kegiatan 

pembelajarandibutuhkan bahan ajar untuk menyusun proses belajar mengajar. 
Pada pelaksanaannya, pendidik lebih memiliki keleluasaan dalam memilih perangkat 

mengajar sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat 

peserta didik dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Kemajuan teknologi dan digitalisasi 
pada bidang pendidikan, penguasaan pembelajaran menjadi semakin diperlukan, sehingga pendidik 

dituntut untuk lebih mengeksplorasi kemampuannya dan mampu memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi ini, sebagai pendukung kemajuan dunia pendidikan. Namun pada 

kenyataan dilihat dari saat peneliti melakukan obervasi peserta didik lebih cenderung menyukai 
pembelajaran individu yang didukung oleh teknologi dan keterbatasan sumber belajar yang interaktif, 

yang menunjukkan bahwa mereka lebih nyaman belajar secara mandiri. Penggunaan bahan ajar yang 

masih terbatas dan hanya menggunakan video pembelajaran dari YouTube dan Pendidik mungkin 
belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk menyajikan materi 

pembelajaran secara menarik dan interaktif.  

salah satu bahan ajar yang menarik untuk dikenalkan kepada pendidik untuk dapat 

mendukung perkembangan kurikulum, yaitu elektronik modul. Menurut Nur’aliyah (2022) 
menjelaskan bahwa kemampuan pendidik mengemas materi pembelajaran secara digital atau bahkan 

memakai perangkat lunak. Salah satu bentuk penyajian materi pembelajaran yaitu menggunakan 

bahan ajar. Sedangkan menurut Martin et al., (2021) mengungkapkan E-modul merupakan media 
digital yang efektif dan efisien yang berupa audio, gambar, maupun audio visual yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik memecahkan masalah dengan caranya sendiri. 

E-modul dapat digunakan untuk melengkapi bahan ajar yang digunakan oleh pendidik dalam 
kegiatan pembelajaran yang menggunakan media elektronik (Laili et al., 2019). Menurut Elvarita 

et,al.,(2020) e- modul merupakan suatu aplikasi dalam proses belajar yang memiliki metode, materi 

dan penilaian yang dibuat secara sistematik dan membawa peserta didik untuk sampai pada tujuan 

kompetensi yang seharusnya dengan tingkat kesusuhannya. Sejalan dengan pendapat Susilawati et al., 
(2023) E-modul    merupakan    sumber    belajar    yang    lebih    efektif dan menarik jika 

dibandingkan  dengan  menggunakan  buku  cetak. 

Modul yang dikembangkan pada penelitian ini sebagai bentuk bahan ajar interaktif memuat 
tentang materi, gambar - gambar, atau audio dan video yang dirancang secara sistematis, variatif, dan 

menarik untuk memberikan akses kemudahan kepada pendidik ketika menyampaikan materi yang 

ingin dicapai. Karena, E-modul yang dikembangkan harus mempunyai karakteristik yang diperlukan 
untuk menciptakan sebuah modul yang dapat meningkatkan motivasi pengguna . Sejalan dengan 

pendapat Raqzitya & Agung (2022) dan Lestariningsih (2023) karakteristik e-modul yang harus 

dikembangkan antara lain:  

1) Self Instructional artinya peserta didik belajar secara mandiri tanpa bergantung pada orang 
lain.  
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2) Self Contained artinya seluruh materi pembelajaran dari suatu kompetensi atau 
subkompetensi tercakup dalam satu modul yang lengkap.  

3) Stand Alone artinya e-modul yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar yang 

lain atau tidak harus digunakan bersama dengan bahan ajar lainnya.  
4) Adaptif artinya e-modul dapat disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta dapat digunakan secara fleksibel diberbagai lokasi. 

5) User Friendly yaitu e-modul pembelajaran menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dipahami. 

 

Selama ini, bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran Imu Pengetahuan Alam Dan 

Sosial hanya masih menggunakan video pembejaran yang ada di youtube. Pemahaman materi dari 
bahan ajar, seringkali peserta didik membutuhkan penjelasan lebih banyak dari pendidik. Agar 

kegiatan pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan dengan bahan ajar yang bervariatif 

diharapkan kegiatan pembelajaran dapat menyenangkan dan tidak monoton, hanya terpusat pada satu 
sumber buku di dalam kelas. Salah satu teknologi yang bisa dikembangkan untuk membuat e-Modul 

adalah software aplikasi canva.  

Canva adalah alat yang ideal untuk pengguna yang membutuhkan solusi cepat dan mudah 
untuk desain visual sederhana hingga menengah. Canva dalam Pendidikan menggali sisi kreativitas 

Pendidik dan Peserta Didik dalam proses pembelajaran yang membuat materi belajar (bahan ajar) 

yang menarik sehingga mendorong hasil belajar yang lebih baik. Melalui kolaborasi di kelas, 

meningkatkan kepercayaan diri dan melatih pola berpikir kritis Peserta Didik. Membantu Pendidik 
menghemat waktu dalam membuat bahan ajar dalam format visual (gambar). Menurut Resmini dkk., 

(2021) Canva merupakan program desain online yang mempersiapkan berbagai macam template 

desain yang bisa pakai untuk membuat media pembelajaran. E-Modul yang  dikembangkan  ini  di  
desain  menggunakan  aplikasi canvapremium,sehingga tampilan yang dihasilkan menarik dan kreatif 

(Susilawati, Friska, et al., 2023). 

Pembelajaran Self Directed Learning adalah model pembelajaran yang dilakukan secara 

mandiri yang bersifat inisiatif belajar tanpa bantuan dari orang lain, (Mahardika & Afriyanti, 2023). 
Sedangkan menurut Rustaman, (2019) Self-Directed Learning (SDL) merupakan proses di mana 

insiatif belajar dengan/atau tanpa bantuan pihak lain dilakukan oleh peserta didik sendiri mulai dari 

mendiagnosis kebutuhan belajar sendiri, merumuskan tujuan, mengidentifikasi sumber, memilih dan 
menjalankan strategi belajar, dan mengevaluasi belajarnya sendiri).  

Self directed learning merupakan model pembelajaran yang mempelajari tentang kesiapan 

untuk melakukan pembelajaran secara mandiri dengan beberapa indikator yang memiliki sifat inisiatif 
belajar atau tanpa bantuan dari orang lain (Sarahono et al., 2024). Sedangkan menurut Siagian et al, 

(2020) Self-Directed Learning adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik yang dapat membangkitkan minat peserta didik dan memberi mereka kesempatan untuk 

menyelidiki bagaimana kehidupan akademik berbeda dari kehidupan sehari-hari.  
SDL ini dibagi menjadi empat tahapan yaitu 1) Planning, dimana peserta didik 

merencanakan aktivitas (pengamatan dan observasi) pada tempat dan waktu yang membuat peserta 

didik  merasa nyaman dalam belajar 2) Monitoring, dimana peserta didik mengamati dan 
mengobservasi pembelajaran mereka 3) Evaluating ,dimana  peserta didik mengevaluasi 

pembelajaran dan pengetahuan yang kemudian oleh pendidik diberikan umpan balik dengan 

menggabungkan pengetahuan peserta didik yang satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu 
pemahaman yang besar hasil belajar peserta didik 4) Reflecting ,dimana refleksi membantu peserta 

didik untuk memahami proses belajar mereka dan membuat penyesuaian untuk pembelajaran akan 

datang. Ini juga dapat mencakup penetapan tujuan pembelajaran baru berdasarkan hasil refleksi 

(Rasyid, 2019).  Menurut Baharuddin et al., (2022) yang menjadi langkah-langkah dalam 
pembelajaran Self Directed Learning yaitu Preplanning (aktivitas awal proses pembelajaran) 2) 
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Menciptakan lingkungan belajar yang positif 3) Mengembangkan rencana pembelajaran 4) 
Mengidentifikasi aktivitas pembelajaran yang sesuai 5) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

monitoring 6) Mengevaluasi hasil belajar individu. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah Research and Development (R&D). Penelitian 

dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Menurut (Rustandi & Rismayanti, 2021) R&D memiliki sifat 

analisis kebutuhan yang berguna untuk menghasilkan suatu produk. metode ini digunakan untuk 

menghasilkan desain produk baru, menguji efektivitas produk yang sudah ada, serta mengembangkan 

dan menciptakan produk tersebut. Ketika produk telah diuji, maka dapat digunakan dalam pekerjaan 
sehingga meningkatkan kemudahan, kecepatan, serta kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan. (Yuliani 

& Nurmauli, 2020).  

Sedangkan tipe model yang digunakan adalah model pengembangan 4D yang dikembangkan 
oleh Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Model pengembangan ini terdiri dari 4 tahapan 

yaitu pendefinisian (Define), perencanaan (Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran 

(Desseminate) (Widiya et al., 2021). Pemilihan model ini didasarkan pada pertimbangan yang 
sistematis dan berlandaskan pada teori pembelajaran yang relevan. Mengacu pada empat tahapan 

dalam model pengembangan 4-D, pada tahap diseminasi, peneliti hanya melaksanakan penyebaran 

pada skala terbatas, yaitu di kelas III SDN 14 Sitiung dengan rancangan desain menurut Muqdamien 

dkk (2021) yaitu. 

Gambar 1 Model Pengembangan 4D 

 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif meliputi beberapa aspek 

dari  hasil  wawancara dan dokumentasi kemudian validitas dan praktikalitas. Selanjutnya instrument 

digunakan untuk memperoleh data diambil dari instrument e-Modul untuk melihat valid atau tidaknya 

produk yang dihasilkan dengan kisi-kisi yaitu 1) Keterpaduan 2) Keseimbangan 3) Bentuk huruf 4) 

War (Modifikasi Asyhar, 2011). Sedangkan validasi ahli sebagai kisi-kisi yaitu 1) Kualitas Isi, 
Tujuan, dan 2) Kualitas Pembelajaran. selanjutnya kisi-kisi instrumen penilaian validasi ahli Bahasa 

yaitu 1) Lugas 2) Komunikatif 3) Dialogis dan Interaktif 4) Kesesuaian dengan Perkembangan peserta 

didik  5) Kesesuaian dengan kaidah (Modifikasi BNSP, 2016).  
Selanjutnya kisi-kisi instrument validitas soal untuk aspek yang dinilai sesuai dengan 

modifikasi Yahya (2015) yaitu 1) Setiap butir pertanyaan dalam soal tes hasil belajar tidak bermakna 

ganda 2) Pertanyaan dalam soal tes hasil belajar sesuai dengan materi pembelajaran 3) Butir soal yang 

disajikan sesuai dengan tuntutan CP, dan TP yang dirumuskan 4) Butir  soal menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 5) Batasan pertanyaan dan jawaban jelas. Sedangkan kisi-kisi 
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instrumen penilaian validasi ahli modul ajar yaitu 1) Kesesuaian 2) Ketetapan, dan 3) Kesesuaian 
Bahasa. 

Analisis data dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah analisis deskriptif. Data yang 

dianalisis adalah kelayakan e-modul oleh ahli, selanjutnya data analisis kelayakan materi oleh ahli 
materi disertai respon dari subjek uji coba, yaitu pendidik. Data dari lembar validasi yang dianalisis 

akan disajikan dalam bentuk tabel. Analisis data menggunakan skala Likert. Langkah-langkah validasi 

bahan ajar dilakukan sesuai data dari lembar validasi yang telah ditetapkan. Selanjutnya Keefektifan 
e-modul dapat diketahui dengan hasil penilaian guru dalam rapor yaitu, menurut KKTP (Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) dalam suatu proses pembelajaran serta guru telah melakukan 

penilaian formatif yang berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar. Hasil belajar itu 

sendiri dapat dilihat dari nilai KKTP yang telah ditetapkan,yaitu dari nilai 75-100. Jika peserta didik 
mencapai katagori ketuntasan 60% maka bisa dikatakan efektif. Dengan, demikian hasil tersebut bisa 

mempermudah peneliti untuk mengetahui hasil e-modul pembelajaran  yang telah dikembangkan. 

Efektivitas dapat dilihat pada tabel yaitu sebagai berikut:   
Skor yang telah ditetapkan akan dicari persentasenya menggunakan perumusan sebagai 

berikut:  

E = 
𝑓

𝑛
× 100 

Keterangan:  

E  = Nilai Efektivitas  

𝑓  = Skor yang diperoleh   

n  = Skor maksimum  
Menentukan kriteria keefektifan menggunakan klasifikasi dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1 Kriteria Keefektifan 

Interval   Kategori   

0 ≤ E ≤ 20  Tidak Efektif  

20 < E ≤ 40  Kurang Efektif  

40 < E ≤ 60  Cukup Efektif  

60 < E ≤ 80  Efektif   

80 < E ≤ 100  Sangat Efektif  

     (Sumber : Modifikasi oleh Susilawati, 2021)  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk yaitu Pengembangan E-Modul 
Pembelajaran Berbasis Model Self Directed Learning (SDL) Berbantu Canva Materi Aku Bagian Dari 

Masyarakat Di Kelas 3 SDN 14 Sitiung. Analisis kebutuhan yang peneliti lakukan berupa observasi 

wawancara, serta analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik yang dapat dipaparkan pada tabel 
berikut ini: 

Tabel 2 Analisis kebutuhan Pendidik 

No  
Aspek Yang 

Diamati  
Deskripsi Pengamatan  

1 

Kebutuhan yang 

diperlukan 
dikelas III 

Bagi pendidik kebutuhan yang diperlukan di kelas III yaitu adanya inovasi 

dalam pembelajaran. Inovasi tersebut yang dapat membuat peserta didik 

lebih pokus dalam pembelajaran, Bagi peserta didik kebutuhan yang 
diperlukan bagi mereka yaitu pembelajaran yang menggunakan media 

digital yang di dalamnya sudah terdapat materi pembelajaran  
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2 
Sumber  belajar 
yang tersedia 

Sumber belajar yang tersedia dan digunakan oleh pendidik kelas III dan 
peserta didik khususnya pembelajaran IPAS berupa buku paket dan LKS 

3 

Bagaimana 

pembelajaran 

IPAS di kelas III  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan saat pembelajaran IPAS 

dikelas, peserta didik kurang terkontrol saat pembelajaran berkelompok  

4 

Kurikulum yang 

digunakan di 

sekolah  

Kurikulum yang digunakan dikelas III adalah kurikulum merdeka  

Dari tabel diatas bahwa SDN 14 Sitiung sangat membutuhkan bahan ajar yang dapat 

membantu dalam proses pembelajaran. Di kelas III pendidik belum ada melakukan pengembangan 

modul pembelajaran. Wali kelas III sangat setuju jika peneliti mengembangkan bahan ajar yang dapat 

membantu dalam proses pembelajaran yang menarik sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik. Selanjutnya penyajian data validitas pada produk e-modul IPAS berguna untuk 

mengetahui mengetahui kelayakan dan ketepatan e-modul IPAS yang telah dibuat oleh peneliti yang 

akan dinilai oleh validator yang telah dinilai dua ahli. 

Tabel 3 Hasil Validasi Terhadap Materi 

No  Nama ahli Aspek  Nilai  Kategori  

1. Yulia Darniyanti, M.Pd Ahli materi V = 
29

35
 x 100  

V = 82,5% 

Sangat Valid 

2. Dr.Estuhono,M.Pd Ahli materi V = 
28

35
 x 100  

V = 80% 

Valid 

 Rata-rata  82,7% Sangat Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada tabel di atas, hasil validasi yang dilakukan 

oleh para validator menunjukkan bahwa e-modul dinyatakan valid. Oleh karena itu, e-modul 

pembelajaran berbasis model Self-Directed Learning (SDL) pada materi Aku Bagian dari Masyarakat 
layak untuk diujicobakan kepada peserta didik sesuai dengan materi pembelajaran, sehingga dapat 

diterapkan di sekolah dasar. Selanjutnya validasi yaitu validasi kebahasaan yang telah dinilai dua ahli 

Tabel 4 Hasil Validasi Terhadap Bahasa 

No  Nama ahli Aspek  Nilai  Kategori  

1. Feby Kharisna, M.Pd Ahli bahasa V = 
30

40
 x 100  

V = 75% 

Valid  

2. Rendi Marlinda, M.Pd Ahli bahasa V = 
31

40
 x 100  

V = 77,5% 

Valid 

 Rata-rata  76,2% Valid  

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada tabel di atas, hasil validasi yang dilakukan 
oleh para validator dikategorikan valid. Dengan demikian, e-modul pembelajaran berbasis model Self-

Directed Learning (SDL) pada materi Aku Bagian dari Masyarakat layak untuk diuji cobakan kepada 

peserta didik ditinjau dari aspek-aspek yang dikembangkan. kemudian validasi kegrafikan yang telah 
dinilai dua ahli yaitu. 

Tabel 5 Hasil Validasi Terhadap kegrafikan 

No  Nama ahli Aspek  Nilai  Kategori  

1. Feby Kharisna, M.Pd Ahli kegrafikan V = 
34

45
 x 100  Valid  
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V = 75,5% 

2. Yulia Darniyanti, M.Pd Ahli kegrafikan V = 
37

40
 x 100  

V = 82,5% 

Sangat valid  

 Rata-rata  79% Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada tabel di atas, hasil validasi yang dilakukan 

oleh para validator dikategorikan valid. Oleh karena itu, e-modul pembelajaran berbasis model Self-
Directed Learning (SDL) pada materi Aku Bagian dari Masyarakat layak untuk diuji cobakan kepada 

peserta didik, khususnya ditinjau dari aspek desain grafis yang dikembangkan. Selanjutnya validasi 

modul ajar yang telah dinilai dua ahli yaitu.  

Tabel 6 Hasil Validasi Terhadap Modul Ajar 

No  Nama ahli Aspek  Nilai  Kategori  

1. Dr. Estuhono,M.Pd Ahli modul ajar V = 
28

35
 x 100  

V = 80% 

Valid  

2. Yulia 
Darniyanti,M.Pd 

Ahli modul ajar V = 
29

35
 x 100  

V = 82,5% 

Sangat Valid  

 Rata-rata  81,2% Sangat Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada tabel di atas, validasi yang dilakukan oleh 

para validator menunjukkan bahwa e-modul tersebut dikategorikan valid. Oleh karena itu, e-modul 

pembelajaran berbasis model Self-Directed Learning (SDL) pada materi Aku Bagian dari Masyarakat 
layak untuk diuji cobakan kepada peserta didik, khususnya ditinjau dari aspek modul ajar yang 

dikembangkan. Kemudian validasi soal yang telah dinilai dua ahli yaitu. 

Tabel 7 Hasil Validasi Terhadap Soal 

No  Nama ahli Aspek  Nilai  Kategori  

1. Dr.Estuhono,M.Pd Ahli soal V = 
20

25
 x 100  

V = 80% 

Valid  

2. Antik Estika 

Hader,M.Pd 

Ahli soal V = 
23

25
 x 100  

V = 92,5% 

Sangat 

Valid 

 Rata-rata  86,2% Sangat 
Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada tabel di atas, hasil validasi yang dilakukan 

oleh para validator menunjukkan bahwa e-modul tersebut dikategorikan valid. Dengan demikian, e-

modul pembelajaran berbasis model Self-Directed Learning (SDL) pada materi 'Aku Bagian dari 
Masyarakat' layak untuk diuji cobakan kepada peserta didik, khususnya terkait dengan soal-soal yang 

dikembangkan. 

Data angket respon pendidik Kepraktisan e-modul pembelajaran IPAS dinilai oleh pendidik 
yaitu ibu Yuni Fitria, S.Pd. Adapun Penilaian yang dilakukan oleh pendidik dapat dilihat analisis data 

penilaian kepraktisan e-modul IPAS oleh pendidik dengan hasil 97,7% dengan kategori sangat 

praktis. Analisis data penilaian kepraktisan e-modul IPAS oleh peserta didik dengan hasil 94% 
dengan kategori sangat praktis. Sedangkan Hasil belajar peserta didik yang telah mencapai KKTP 75, 

Maka rata-rata efektifitas adalah 85,3% sehingga efektifitas e-modul pembelajaran elemen 

Kewilayahan dan interaksi sosial pada mata pelajaran IPAS ini termasuk dalam kategori “sangat 

efektif”. Selanjutnya hasil belajar peserta didik yang telah mencapai KKTP 75, Maka rata-rata 
efektifitas adalah 86,2% sehingga efektifitas e-modul pembelajaran elemen Kewilayahan dan interaksi 

sosial ini termasuk dalam kategori “sangat efektif”. 
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Pembahasan 
Paparan pembahasan mengenail hasil penelitian pengembangan yang dilakukan, akan 

diuraikan lebih lanjut terutama yang berkaitan dengan validitas, praktikalitas, dan efektifitas e-modul 

pembelajaran yang dikembangkan. Untuk lebih jelasnya, dapat di uraikan sebagai berikut : 
1. Pendefenisian (define) 

Pada tahap definisian ini peneliti melakukan analisis kebutuhan pendidik, kebutuhan peserta 

didik, dan analisis materi.  Analisis kebutuhan pendidik, bertujuan untuk mengetahui kebutuhan 
dalam pembelajaran IPAS kelas III khususnya di SDN 14 Sitiung, pada materi aku bagian dari 

masyarakat elemen kewilayahan dan interaksi sosial. Analisis kebutuhan digunakan untuk mengetahui 

kompetensi, sumber daya, dan dukungan apa yang dibutuhkan pendidik agar dapat melaksanakan 

tugas mengajar secara efektif (Salsabila et al., 2023). Analisis kebutuhan peserta didik adalah proses 
mengidentifikasi kesenjangan antara kemampuan atau pengetahuan awal peserta didik dengan tujuan 

pembelajaran yang ditentukan, guna untuk merancang pembelajaran yang sesuai tingkat kemampuan, 

gaya belajar, minat, dan kondisi peserta didik (Febriani & Widiyanto, 2024). Analisis materi, peneliti 
melakukan wawancara kepada pendidik kelas III. Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi 

materi yang dipelajari oleh peserta didik. Materi yang dipilih dalam pengembangan, yaitu 

pembelajaran IPAS  materi aku bagian dari masyarakat elemen kewilayahan dan interaksi sosial. 
Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) bertujuan untuk mengembangkan 

pemahaman peserta didik secara terpadu terhadap lingkungan alam, sosial, dan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran ini, peserta didik diajak membangun kesadaran terhadap 

ekosistem dan budaya, meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta pemecahan masalah, dan 
menerapkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. IPAS juga mengintegrasikan konsep IPA dan IPS 

secara kontekstual agar pembelajaran menjadi lebih relevan, bermakna, dan dekat dengan pengalaman 

nyata peserta didik di lingkungan sekitarnya (Anif Istianah & Rini Puji Susanti 2021).  
2. Perancangan (design) 

Tahap perancangan e-modul merupakan proses sistematis dalam mengembangkan bahan 

ajar digital berbasis elektronik yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Tahapan ini mencakup identifikasi tujuan pembelajaran, analisis 
karakteristik peserta didik, penentuan isi materi, serta desain tampilan yang komunikatif dan menarik. 

Dalam konteks teknologi pendidikan, tahap perancangan bertujuan menghasilkan media pembelajaran 

yang valid secara konten, praktis digunakan, serta efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, baik secara kognitif maupun afektif. 

Perancangan e-modul dengan menggunakan aplikasi Canva dimulai dengan analisis 

kebutuhan untuk menentukan kesesuaian materi dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik. Modul 
kemudian disusun dengan memperhatikan aspek visual, struktur isi, dan elemen interaktif. 

Selanjutnya dilakukan tiga tahap pengujian, yaitu: validitas, untuk memastikan kesesuaian isi dan 

desain oleh para ahli, praktikalitas, untuk menilai kemudahan penggunaan oleh pendidik dan peserta 

didik dan  efektivitas, melalui implementasi terbatas untuk mengukur dampak modul terhadap hasil 
belajar. Seluruh data dari ketiga tahap tersebut dijadikan dasar untuk melakukan revisi dan 

penyempurnaan modul sebelum digunakan secara luas dalam pembelajaran. 

3. Pengembangan (development) 
a) Validitas  pengembangan e-modul pembelajaran berbasis model self-directed learning 

berbantu Canva yang sesuai dengan materi "Aku Bagian dari Masyarakat" Kelas III SDN 14 

SITIUNG. Berdasarkan analisis data penelitian validasi didapatkann bahwasannya produk 
yang peneliti kembangkan termasuk kategori “sangat valid”. Peneliti mendapatkan nilai 

“sangat valid” dari validator kegrafikan, validator bahasa, validator materi, validator modul 

ajar, dan validator soal.   

b) Praktikaslitas pengembangan e-modul pembelajaran berbasis model self-directed learning 
berbantu Canva yang sesuai dengan materi "Aku Bagian dari Masyarakat" Kelas III SDN 14 
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SITIUNG. Uji produk dilakukan dengan melihat hasil angket pendidik kelas III yaitu Ibu 
Yuni Fitria, S.Pd dengan skor 97,7% termasuk dalam kategori “sangat praktis”. Uji coba 

produk dilakukan oleh peserta didik kelas III dengan skor 94,2% termasuk kategori “sangat 

praktis”.   
c) Efektifitas pengembangan e-modul pembelajaran berbasis model self-directed learning 

berbantu Canva yang sesuai dengan materi "Aku Bagian dari Masyarakat" Kelas III SDN 14 

Sitiung. E-modul materi aku bagian dari masyarakat elemen kewilayahan dan interaksi sosial 
dengan jumlah soal 10 pilihan ganda berbentuk kuis. Berdasarkan uji coba keefektifitas 

mendapat rata-rata 85,3% termasuk dalam kategori “sangat efektif” dilihat dari hasil belajar 

peserta didik.   

4. Penyebaran (dessiminate) 
Setelah melakukan revisi pada tahap pengembangan, pada tahap ini dilakukan penyebarluasan 

E-modul materi aku bagian dari masyarakat elemen kewilayahan dan interaksi sosial yang telah di 

kembangkan (Muqdamien et al., 2021). Penelitian melakukan penyebaran ke sekolah yang sama 
hanya berbeda kelas, yaitu di kelas III A SDN 14 Sitiung. 

 

4. SIMPULAN  
Berdasarkan pengembangan yan telah dilaksakan terhadap e-modul pembelajaran IPAS 

berbasis model SDL pada kelas III di SDN 14 Sitiung dapat disimpulkan tingkat kevalidan materi 

82,7%, tingkat kevalidan kegrafikan 79%, tingkat kebahasaan 76,2%, tingkat kevalidan modul ajar 

81,2%, tingkat kevalidan soal 86,2% terhadap terhadap e-modul pembelajaran IPAS berbasis model 
SDL pada kelas III di SDN 14 Sitiung yang peneliti buat, tingkat kepraktisan yang dilihat dari angket 

respon yang dilakukan pendidik yakni 97,7% dan dilihat dari angket respon peserta didik yakni 94,2% 

terhadap terhadap e-modul pembelajaran IPAS berbasis model SDL pada kelas III di SDN 14 Sitiung 
yang peneliti buat, dan tingkat keefektivan produk ini dilihat dari hasil nilai soal efektivitas yang telah 

dilakukan setelah menggunakan produk yang peneliti kembangkan. 
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